
 

 

 

 

  DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat dalam memperoleh gelar Sarjana 

 Program Studi Pendidikan Seni Rupa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Oleh 

 

Tiara Frida Nurullita 

 NIM 1801029 

 

 

 

 

 

 

 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN SENI RUPA 

FAKULTAS PENDIDIKAN SENI DAN DESAIN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2022 



 

 

 

Tiara Frida Nurullita, 2022 
DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 
Universitas pendidikan indonesia l repository.upi.edu l perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

    DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 

 

 

 

 

 

 

                                                            Oleh : 

                                                    Tiara Frida Nurullita                                                                                                            

 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat  memperoleh               

Gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Pendidikan Seni dan Desain 

 

 

 

 

 

 

    © Tiara Frida Nurullita 2022 

   Universitas Pendidikan Indonesia 

                     Desember 2022 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

              Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

      Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian,                    

dengan dicetak  ulang, diphotocopy atau cara lainnya tanpa izin dari penulis. 

 



 

 

 

Tiara Frida Nurullita, 2022 
DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 
Universitas pendidikan indonesia l repository.upi.edu l perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

 

TIARA FRIDA NURULLITA 

 

DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 

 

 

Disetujui dan disahkan oleh: 

 

Pembimbing I 

 

 

 

 

 

Dr. Zakarias S. Soeteja, M.Sn. 

NIP. 196707241997021001 

 

 

Pembimbing II 

 

 

 

 

 

Ardiyanto, M.Sn. 

NIP. 196907062008121002 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Departemen Pendidikan Seni Rupa 

 

 

 

 

 

 Dr. Taswadi, M.Sn. 

NIP. 196501111994121001 

 



 

 

 

Tiara Frida Nurullita, 2022 
DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 
Universitas pendidikan indonesia l repository.upi.edu l perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

TIARA FRIDA NURULLITA 

 

DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 

 

 

Disetujui dan disahkan oleh: 

 

Penguji I 

 

 

 

 

 

Dr. Dadang Sulaeman, S.Pd., M.Sn. 

NIP. 197904292005011003 

 

 

 

Penguji II 

 

 

 

 

 

Warli Haryana, M.Pd. 

NIP. 920171219690723101 

 

 

 

Penguji III 

 

 

 

 

 

Andi Suryadi, S.Pd., M.Sn. 

NIP. 19880213201903101



 

 

i 
Tiara Frida Nurullita, 2022 
DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 
Universitas pendidikan indonesia l repository.upi.edu l perpustakaan.upi.edu 

 

 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “DISORIENTASI 

DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS”  ini beserta seluruh 

isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan 

atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika ilmu yang berlaku 

dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau 

sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran etika keilmuan atau 

ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

 

 

 

                 Bandung, Desember 2022 

                                                                                                                                                                                                                                           Pembuat Pernyataan 

 

 

 

  Tiara Frida Nurullita     

                     1801029 

 

 

 

 

 



 

 

ii 
Tiara Frida Nurullita, 2022 
DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 
Universitas pendidikan indonesia l repository.upi.edu l perpustakaan.upi.edu 

 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmannirahim. 

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, yang  telah memberikan 

rahmat, taufik dan hidayah-Nya, juga karena kehendak-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi Penciptaan yang berjudul “DISORIENTASI 

DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS”. Pengalaman ini 

merupakan pembelajaran yang sangat berharga dan berarti bagi penulis. Skripsi 

penciptaan ini dilakukan untuk memenuhi salah satu syarat  kelulusan dalam 

rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Program S-1 Pendidikan Seni 

Rupa, Fakultas Pendidikan Seni dan Desain, Universitas Pendidikan Indonesia. 

Terdapat berbagai kendala dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. Atas 

berkat dan segala kehendak-Nya, permasalah tersebut dapat teratasi dan 

dipertemukan oleh berbagai pihak untuk membantu meringankan dari segi 

materi, doa, dorongan dan semangat, sehingga Karya Tugas Akhir ini dapat 

terlaksana dengan baik. 

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari kesalahan 

sehingga penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun. Akhir kata  

penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan memberi 

inspirasi khususnya untuk penulis atau masyarakat luas. 

 

 

    Bandung, Desember 2022 

 

 

 

 

                                                                                                  Tiara Frida Nurullita 

 

 

 

 

 



 

 

iii 
Tiara Frida Nurullita, 2022 
DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 
Universitas pendidikan indonesia l repository.upi.edu l perpustakaan.upi.edu 

 

    UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala. Atas 

rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 

mendapatkan banyak dukungan dan bantuan dari beberapa pihak untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan terimaksih banyak kepada: 

1. Orang tua penulis, Bapak Kusmana dan Ibu Nina Nuraeni, atas segala 

dukungan, doa, dan restu, serta pengorbanan yang tak terhingga selama ini. 

2. Bapak Dr. Zakarias S. Soeteja, M.Sn.,selaku Dekan Fakultas Pendidikan 

Seni dan Desain, yang telah mengeluarkan SK skripsi.  

3. Bapak Dr. Taswandi, M.Sn, selaku Ketua Departemen Pendidikan Seni 

Rupa. 

4. Bapak Dr. Zakarias S. Soeteja, M.Sn., selaku Dosen Pembimbing I, yang 

telah membimbing,  meluangkan waktunya, dan membantu mengarahkan 

penulis dalam penyelesaian tugas akhir skripsi ini.  

5. Bapak Ardiyanto, M.Sn., selaku Dosen Pembimbing II, yang banyak 

memberikan masukan selama bimbingan, memberi motivasi, bantuan 

material dalam proses berkarya, meluangkan waktunya, dan mengarahkan 

penulis agar dapat mengerjakan skripsi ini dengan sebaik-baiknya. 

6. Bapak Warli Haryana, S.Pd., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Akademik, 

yang banyak memberikan bantuan, nasihat, dan motivasi, selama penulis 

melaksanakan perkuliahan hingga dapat menyelesaikan pendidikan di 

jenjang S1. 

7. Seluruh Dosen dan Staf Administrasi Departemen Pendidikan Seni Rupa,  

      Bapak Yayat dan Bapak Umam, yang telah memberikan pelayanan dan 

bantuan dengan sangat baik. 

 

 

 



 

 

iv 
Tiara Frida Nurullita, 2022 
DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN BERKARYA SENI LUKIS 
Universitas pendidikan indonesia l repository.upi.edu l perpustakaan.upi.edu 

 

Tiara Frida Nurullita, 2022: DISORIENTASI DIRI SEBAGAI GAGASAN 

BERKARYA SENI LUKIS. Departemen Pendidikan Seni Rupa, Fakultas 

Pendidikan Seni dan Desain, Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

ABSTRAK 

 

Semakin majunya peradaban modern, semakin banyak tuntutan hidup 

yang dapat menimbulkan masalah kesehatan mental. Generasi 

milenial memiliki populasi terbanyak saat ini. Teknologi yang 

berkembang pesat menjadi gaya hidup saat ini. Hal ini menimbulkan 

krisis emosional yang timbul ketika memasuki usia dewasa. Krisis ini 

dapat disebut dengan quarter life crisis. Ekspetasi kehidupan dewasa 

dapat menimbulkan rasa tidak utuh apabila dihadapkan langsung 

dengan realita. Rasa tidak utuh ini diasosiasikan dari pengalaman 

penulis pada perubahan tubuh akibat penyakit. Hal ini menimbulkan 

rasa hilang arah atau disorientasi diri yang menjadi gagasan 

berkarya.. Penulis membuat pandangan penulis melalui pengkaryaan 

ini, agar menjadi katarsis bagi penulis dan motivasi bagi orang lain.  

Metode pengkaryaan mengadaptasi proses kreasi David Campbell, 

dari jurnal yang ditulis Angkadjaja tahun 2005. Proses kreasi yang 

diadaptasi mulai dari (1) Pra ide, (2) Stimulasi, (3) Ide Berkarya , (4) 

Inkubasi, (5) Persiapan, (6) Iluminasi (7) Pengolahan Ide, dan (8) 

Verifikasi melalui proses berkarya setelah mengumpulkan gagasan. 

Penulis menunjukkan bagaimana konflik batin yang dialami, melalui 

perubahan tubuh yang terjadi. Penulis mengungkapkan berdasar 

stimulus pengamatan yang terdorong untuk mengungkapkan gagasan 

melalui kondisi potongan tubuh yang terpisah. Kondisi ini 

menimbulkan rasa yang belum utuh sepenuhnya. Penulis tidak 

melukiskan potongan tubuh dengan luka darah, namun membawanya 

dengan garis untuk menghapuskan kesan luka. Penulis menganggap 

bahwa struktur tubuh terutama wajah merupakan wujud dari jiwa.  

Maka dari itu, penulis berupaya menghadirkan pemisahan tubuh 

sebagai akumulasi waktu fase-fase kehidupan yang terlepas. Hal ini 

memberi makna tentang penerimaan diri dari suatu celah yang 

terputus. Celah ini merupakan asosiasi dari ketidaksempurnaan. 

Penulis membuat gagasan berdasarkan kejadian aktual dan 

pengalaman empirik mengenai perubahan diri.  

 

Kata Kunci: Disorientasi, Tubuh, Diri, Seni Lukis 
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Tiara Frida Nurullita, 2022. SELF DISORIENTATION AS AN IDEA TO WORK 

IN PAINTING. Department of Fine Arts Education, Faculty of Art and Design 

Education, Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

    ABSTRACT 

 

 The more advanced modern civilization, the more demands of life that 

can cause mental health problems.Milennials have the most 

population today.  Rapidly developing technology has become a 

lifestyle today. This creates an emotional crisis that occurs when 

entering adulthood. This crisis can be called a quarter life crisis. The 

expectations of adult life can lead to a feeling of incompleteness is 

associated from the author’s experience of bodily changes due to 

illness. This creates a feeling of loss of direction or self-

ddisorientation which becomes the idea of creating a work. The 

creative process adapts David Campbell’s creative process, from a 

journal written by Angkadjaja in 2005. The creative process starts 

from (1) pre-ideas, (2) stimulation, (3) creative ideas, (4) incubation, 

(5) preparation, (6) Illumination (7) Idea Processing, and (8) 

Verification through the artwork process after gathering ideas. The 

author shows how the inner conflict is experienced, through changes 

in the body that occur. The author expresses based on observation of 

a stimulus based on being compelled to express ideas through the 

condition of separate body parts. This condition creates a feeling that 

is not fully intact. The author does not depict body parts with blood 

wounds, but paints with lines to erase the impression of the wound. 

The author considers that the structure of the body, especially the face, 

is a form of the soul. Therefore, the author seeks to provide the body 

as an accumulated time of detached life chases. This gives the meaning 

of self-acceptance from an interrupted gap. This gap is an association 

of imperfections. The author makes idea based on actual events and 

empirical experiences regarding self-change. 

 

Keywords: Disorientation, Body, Self, Painting 
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